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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh variasi jumlah dan posisi blower 

terhadap performa mesin Solar Bubble Dryer dalam proses pengeringan gabah. Metode yang 

digunakan adalah eksperimen dengan variasi jumlah blower sebanyak 1, 2, dan 3 unit serta 

posisi blower pada bagian atas dan bawah ruang pengering. Parameter yang diamati meliputi 

kadar air, distribusi suhu (˚C), laju pengeringan (DR), rasio kelembapan (ω), dan efisiensi 

termal (η). Hasil penelitian menunjukkan bahwa peningkatan jumlah blower mampu 

mempercepat laju pengeringan dan menurunkan kadar air bahan secara signifikan. Posisi 

blower di bagian bawah memberikan distribusi udara panas yang lebih merata dibandingkan 

posisi atas, sehingga menghasilkan performa pengeringan yang lebih optimal. Konfigurasi 

terbaik diperoleh pada penggunaan 3 blower dengan posisi di bagian bawah, yang mampu 

menurunkan kadar air dari 25,9% menjadi 14,8% dalam waktu 120 menit, serta menghasilkan 

nilai drying rate tertinggi dan distribusi suhu yang lebih merata. Efisiensi termal sistem berada 

pada kisaran 5,27% hingga 5,79%, dengan nilai tertinggi juga diperoleh pada konfigurasi 3 

blower bawah. Hasil ini menunjukkan bahwa meskipun penambahan blower meningkatkan laju 

pengeringan, peningkatan efisiensi termal relatif tidak signifikan. Dengan demikian, 

konfigurasi jumlah dan posisi blower berpengaruh penting terhadap kinerja Solar Bubble 

Dryer, khususnya dalam meningkatkan efektivitas proses pengeringan gabah. 

Kata kunci: Solar Bubble Dryer, blower, pengeringan, kadar air, efisiensi termal 
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ABSTRACT 

 

This study aims to analyze the effect of variations in the number and position of blowers 

on the performance of a Solar Bubble Dryer in the paddy drying process. The method used is 

an experimental approach with variations in the number of blowers (1, 2, and 3 units) and their 

positions (top and bottom of the drying chamber). The observed parameters include moisture 

content, temperature distribution(˚C), drying rate (DR), humidity ratio (ω), and thermal 

efficiency (η). The results show that increasing the number of blowers significantly enhances 

the drying rate and reduces the moisture content of the material. The bottom blower position 

provides a more uniform distribution of hot air compared to the top position, resulting in better 

drying performance. The optimal configuration was achieved using 3 blowers placed at the 

bottom, which reduced the moisture content from 25.9% to 14.8% within 120 minutes, and 

produced the highest drying rate and more even temperature distribution. The thermal 

efficiency ranged from 5.27% to 5.79%, with the highest value also obtained from the 3 bottom 

blowers configuration. This indicates that although increasing the number of blowers improves 

the drying rate, the improvement in thermal efficiency is relatively limited. Therefore, the 

number and position of blowers play a crucial role in optimizing the performance of the Solar 

Bubble Dryer, particularly in enhancing the effectiveness of the paddy drying process. 

Keywords: Solar Bubble Dryer, blower, drying, moisture content, thermal efficiency  
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